
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penafsiran Ibnu 'Asyur mengenai 

konsep an-nahyu „anil munkar tidak hanya bersifat normatif tetapi juga 

menyeluruh dan adaptif terhadap prinsip Maqashidi . Ibnu 'Asyur menekankan 

pentingnya pendekatan bertahap dan hikmah dalam upaya mencegah 

kemungkaran, termasuk bid‟ah, yang bertujuan untuk meminimalisasi potensi 

kerusakan lebih lanjut dan menjaga harmoni sosial. Melalui analisis beberapa ayat 

Al-Qur'an, kita mendapati bahwa Ibnu 'Asyur konsisten mengedepankan 

kolaborasi masyarakat, pendidikan, dan dakwah dalam melaksanakan an-nahyu 

„anil munkar. 

Penerapan prinsip Maqashidi  terlihat jelas dalam penafsirannya yang 

mengedepankan perlindungan terhadap hak asasi dan kehormatan individu, 

pencegahan kemungkaran besar sebagai prioritas, serta responsif terhadap 

perubahan zaman dan konteks sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

Ibnu 'Asyur terhadap an-nahyu „anil munkar memiliki relevansi yang kuat dalam 

upaya pencegahan bid‟ah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran dengan menggunakan 

konsep Maqashidi  dapat menjadi alternatif penyelesaian yang tepat terhadap 

dinamika keberagaman umat Islam dan permasalahan-permasalahan agama yang 

ada. Pendekatan Maqashidi  memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan 

adaptif, yang mampu menjawab tantangan-tantangan kontemporer tanpa 

mengesampingkan prinsip-prinsip dasar agama. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang konteks sosial dan budaya 

serta pendekatan yang bijak dan hikmah, penafsiran Ibnu 'Asyur memberikan 

panduan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam mencegah penyebaran 



 

 

bid‟ah, yang pada gilirannya dapat menjaga kemurnian ajaran Islam dan stabilitas 

sosial. 

5.2 Saran 

a) Hasil Penelitian 

An-nahyu „anil munkar merupakan aspek penting dalam menjaga kemurnian 

ajaran Islam dan stabilitas sosial umat. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus 

mengkaji dan mengembangkan konsep an-nahyu „anil munkar dalam berbagai 

disiplin ilmu, termasuk melalui pendekatan tafsir Maqashidi  seperti yang telah 

dilakukan oleh Ibnu 'Asyur. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif diperlukan untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip ini 

diterapkan dalam masyarakat kontemporer.  

b) Penelitian Lanjutan 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai aspek-aspek an-nahyu „anil munkar yang belum dibahas 

secara menyeluruh dalam penelitian ini. Misalnya, penelitian dapat difokuskan 

pada bagaimana konsep an-nahyu „anil munkar diterapkan dalam konteks hukum 

Islam kontemporer, atau bagaimana pengaruh sosial dan psikologis dari penerapan 

an-nahyu „anil munkar terhadap komunitas Muslim di berbagai budaya dan 

negara. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian yang lebih terperinci mengenai 

penafsiran an-nahyu „anil munkar oleh mufassir-mufassir lain, baik dari perspektif 

klasik maupun kontemporer, untuk mengetahui bagaimana pendekatan dan 

metode penafsiran yang berbeda dapat mempengaruhi pemahaman dan 

pelaksanaan an-nahyu „anil munkar. 

Penelitian yang lebih spesifik juga dapat mengeksplorasi hubungan antara an-

nahyu „anil munkar dengan isu-isu modern seperti pluralisme agama, kebebasan 

berpendapat, dan hak asasi manusia, serta bagaimana prinsip-prinsip Maqashidi  

dapat diterapkan dalam konteks ini. Dengan melanjutkan penelitian di bidang ini, 



 

 

diharapkan wawasan yang lebih komprehensif dan aplikatif dapat diperoleh, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam saat ini. 
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